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ABSTRAK 

Nama : Nabila Meyzayanti Ibrahim 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Hubungan Posisi Duduk dan Lama Duduk Mengendarai Motor 

Dengan Kejadian Tersangka Hernia Nucleus Pulposus 

 

 

 

Salah satu penyebab nyeri pada punggung bawah yang cukup sering terjadi 

adalah Hernia Nucleus Pulposus (HNP). Hernia Nucleus Pulposus (HNP) adalah 

suatu keadaan patologis di mana terjadi protusi dari annulus fibrosus beserta 

nucleus pulposus ke dalam lumen canalis vertebralis. Prevalensi tertinggi terjadi 

antara usia 30-50 tahun, dengan rasio pria dua kali lebih besar daripada wanita. 

Posisi duduk yang salah dapat meningkatkan tekanan pada discus intervertebralis 

sebesar 30%. Bekerja dengan lama duduk statis pada rentang waktu 1,5-5 jam per 

hari berpeluang 2,35 lebih besar mengakibatkan nyeri punggung bawah 

dibandingkan hanya bekerja <1,5 jam per hari. Penelitian ini bersifat 

observasional analitik, dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2020 sampai dengan 

20 Januari 2021 di Kecamatan Plaju, yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan posisi duduk dan lama duduk mengendarai motor dengan kejadian 

tersangka hernia nucleus pulposus (HNP). Diperoleh 40 sampel dengan teknik 

consecutive sampling yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Hasil analisis 

menunjukkan tersangka HNP sebagian besar berusia < 40 tahun sebanyak 19 

orang (70,4%), jenis kelamin laki-laki berjumlah 25 orang (92,6%), dan 

mempunyai status merokok berjumlah 16 orang (59,3%), serta tidak terdapat 

hubungan bermakna antara posisi duduk dan lama duduk mengendarai motor 

dengan kejadian tersangka hernia nucleus pulposus (p > 0,005). 

 

Kata kunci : hernia nucleus pulposus, posisi duduk, lama duduk 
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ABSTRACT 

Name   : Nabila Meyzayanti Ibrahim 

Study Program : Faculty of Medicine 

Tittle  : The Relation between Sitting Position and Sitting Time for  

Motorbikes with the Incident of Suspected Hernia Nucleus  

Pulposus 

 

 

 

 

One of the causes of pain in the low back which is quite common is a Hernia 

Nucleus Pulposus (HNP). Hernia Nucleus Pulposus (HNP) is a pathological 

condition in which there is protrusion of the annulus fibrosus and nucleus 

pulposus into the lumen of the vertebral canal. The highest prevalence occurs 

between the ages of 30-50 years, with a ratio of men twice that of women. The 

wrong sitting position can increase the pressure on the intervertebral discs by 

30%. Working with a static length of sitting in a period of 1.5-5 hours per day is 

2.35 more likely to result in lower back pain than working only <1.5 hours per 

day. This research is an analytic observational, conducted from October 20th 2020 

to January 20th 2021 in Plaju District, which aims to analyze the relationship 

between sitting position and length of sitting on a motorbike with the incidence of 

suspected nucleus pulposus hernias (HNP). Obtained 40 samples with consecutive 

sampling technique that met the inclusion criteria of the study. The results of the 

analysis showed that most of the HNP suspects were aged <40 years as many as 

19 people (70.4%), 25 were male (92.6%), and 16 had smoking status (59.3%). 

and there was no significant relationship between sitting position and sitting time 

riding a motorbike with the incidence of suspected nucleus pulposus hernias (p> 

0.005). 

 

Key words: hernia nucleus pulposus, sitting position, length of sitting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hernia Nucleus Pulposus (HNP) adalah suatu keadaan patologis di mana 

terjadi protusi dari annulus fibrosus beserta nucleus pulposus ke dalam lumen 

canalis vertebralis (Nasikhatussoraya et al., 2016). Hernia Nucleus Pulposus 

(HNP) merupakan suatu gangguan yang melibatkan ruptur anulus fibrosus 

sehingga nucleus pulposus menonjol (bulging) dan menekan ke arah canalis 

spinalis. HNP sering dihubungkan dengan trauma. Penelitian Elfering, dkk 

memperlihatkan bahwa kurang olahraga dan bekerja pada malam hari 

merupakan faktor risiko signifikan untuk munculnya hernia nucleus 

pulposus. Regenerasi discus intervertebralis di usia dewasa muda merupakan 

faktor prediktor yang signifikan untuk munculnya HNP di kemudian hari. 

Insiden HNP di Amerika Serikat adalah sekitar 5% dari populasi orang 

dewasa. Prevalensi tertinggi terjadi antara usia 30-50 tahun, dengan rasio pria 

dua kali lebih besar daripada wanita (Fithri, 2017). 

Penelitian oleh Dammers dan Koehler dalam (Pinzon, 2012) 

memperlihatkan bahwa pasien HNP L3-L4 secara bermakna berasal dari usia 

tua dibandingkan dengan pasien HNP L4-L5 (Pinzon, 2012). Komplikasi 

yang dapat terjadi dari HNP adalah nyeri punggung untuk jangka waktu yang 

lama, kehilangan sensasi di tungkai yang diikuti penurunan fungsi kandung 

kemih dan usus. Selain itu, kerusakan permanen pada akar saraf dan medulla 

spinalis dapat terjadi bersamaan dengan hilangnya fungsi motorik dan 

sensorik. Hal ini dapat terjadi pada servikal stenosis dan spondilosis yang 

menekan medulla spinalis dan pembuluh darah, sehingga dapat menimbulkan 

mielopati dengan spastik paraplegia atau kuadripelgia (Fithri, 2017). 

Nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) merupakan kondisi 

yang sering dialami oleh banyak orang. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa hampir 50% orang dewasa pernah mengalami kondisi ini. Data ini 

semakin besar dengan bertambahnya usia penderita. Data di Amerika tahun 

2009 menunjukkan bahwa dari 154 pensiunan tentara Amerika sebanyak 64% 
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mengalami nyeri punggung bawah sedang sampai berat dalam 18 bulan 

setelah pensiun. Salah satu penyebab nyeri pada punggung bawah yang cukup 

sering terjadi adalah Hernia Nucleus Pulposus (HNP). Hal ini dapat 

disebabkan karena adanya tekanan pada saraf tulang belakang atau saraf 

terjepit, trauma tulang belakang (Ferdianto, 2014).  

Posisi duduk yang salah dapat meningkatkan tekanan pada discus 

intervertebralis sebesar 30%. Pasien HNP, terutama pada daerah lumbal 

seringkali mengeluhkan rasa nyerinya bertambah pada saat melakukan 

aktivitas seperti duduk dalam waktu yang lama, membungkuk, mengangkat 

benda yang berat, juga pada saat batuk bersin dan mengejan (Fithri, 2017). 

Bekerja dengan lama duduk statis pada rentang waktu 1,5-5 jam per hari 

berpeluang 2,35 lebih besar mengakibatkan nyeri punggung bawah 

dibandingkan hanya bekerja <1,5 jam per hari (Pirade et al., 2013). 

Penelitian yang dilakukan Klooch (2006) terhadap murid sekolah di 

Skandinavia menemukan 41,6% yang menderita nyeri punggung bawah 

selama duduk di kelas, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Saputra (2009) di PT. Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) Solo, 

menunjukkan 80% pekerja sales yang berkendara sepeda motor dapat 

merasakan nyeri pada punggung yang disebabkan oleh lamanya berkendara. 

(Waworuntutu et al., 2018). 

Berdasarkan uraian data di atas, diketahui bahwa penelitian tentang HNP 

di Indonesia masih belum banyak, terutama pada pengendara motor. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan posisi duduk 

dan lama duduk mengendarai motor dengan kejadian tersangka hernia 

nucleus pulposus.. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana karakteristik (usia, jenis kelamin, status merokok) dengan 

tersangka hernia nucleus pulposus? 
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b. Bagaimana hubungan antara posisi duduk dengan kejadian tersangka 

hernia nucleus pulposus? 

c. Bagaimana hubungan antara lama duduk dengan kejadian tersangka 

hernia nucleus pulposus? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan posisi duduk dan lama duduk mengendarai motor dengan 

kejadian tersangka hernia nucleus pulposus pada kurir pengiriman 

barang di Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui karakteristik tersangka hernia nucleus pulposus (usia, 

jenis kelamin, status merokok) pada kurir pengiriman barang di 

Kecamatan Plaju. 

2. Menganalisis hubungan antara posisi duduk mengendarai motor 

dengan kejadian tersangka hernia nucleus pulposus pada kurir 

pengiriman barang di Kecamatan Plaju. 

3. Menganalisis hubungan antara lama duduk mengendarai motor 

dengan kejadian tersangka hernia nucleus pulposus pada kurir 

pengiriman barang di Kecamatan Plaju. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai hubungan posisi duduk dan lama duduk mengendarai motor 

dengan kejadian tersangka hernia nucleus pulposus. Penelitian ini dapat 

dijadikan dasar penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

masyarakat tentang penyakit hernia nucleus pulposus dan hubungannya 

dengan usia, jenis kelamin, status merokok,  posisi duduk, dan lama 

duduk saat mengendarai motor. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Jenis 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Penelitian 

Ramauli 

Sagala (2012) 

Faktor-faktor 

Yang 

bErhubungan 

Dengan 

Timbulnya 

Gejala Hernia 

Nucleus 

Pulposus 

(HNP) pada 

Perawat di 

RSUP 

Fatmawati 

Jakarta Tahun 

2012 

Deskriptif 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

Gejala HNP 

didapatkan 

pada 67,4% 

responden 

dengan 

karakteristik 

yang paling 

sering 

dijumpai 

adalah jenis 

kelamin 

perempuan 

(69,6%), usia 

> 40 tahun 

(58,7%), 

memiliki 

riwayat 

penyakit 

tulang 

sebanyak 

(56,5%), 

status 

merokok 

(63,0%), masa 

kerja > 10 

tahun 

(65,2%), shift 

kerja (69,6%), 

jam kerja > 8 

jam (91,3%), 

beban kerja 

berat (67,4%), 

Karakteristik 

berdasarkan 

berat badan, 

posisi duduk, 

durasi waktu 

duduk; sampel 

penelitian; 

dan tempat 

penelitian 
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faktor 

lingkungan 

yang nyaman 

(56%). 

Yerliza Agricha 
(2012) 

Karakteristik 
Klinis Penderita 
Hernia Nukleus 

Pulposus 
Lumbosakralis 

di Poliklinik 
saraf RSUD dr. 
Zainoel Abidin 

Banda Aceh 
Tahun 2011 

Deskriptif Karakteristik 
klinis penderita 
HNP 
didapatkan 
pekerjaan PNS 
(32,2%), 
wiraswasta 
(32,2%), IRT 
(22,7%), petani 
(3%), buruh 
(3%), dan lain-
lain (6,5%); 
status obesitas, 
obese I dengan 
IMT > 25,0-29,9 
kg/m2 (32,2%), 
obese II dengan 
IMT > 30 kg/m2 
(9,7%); riwayat 
cedera tulang 
belakang 
(45,2%); hasil 
pemeriksaan 
refleks patella 
(+) (54%), 
refleks patella 
(-) (13%), 
refleks patella 
(+) (32,2%); 
hasil 
pemeriksaan 
refleks achilles 
(-) (38,7%), (+) 
(32,3%), (+) 
(29%); hasil 
pemeriksaan 
tes laseque (+) 
(67,8%), dan (-) 
(32,2%). 

Variabel 
dependen yaitu 
pasien Hernia 
Nukleus 
Pulposus 
Lumbosakralis 
dan variabel 
independen 
dengan 
kategori 
pekerjaan, 
berat badan 
(IMT), riwayat 
cedera tulang 
belakang, hasil 
pemeriksaan 
refleks patella 
dan refleks 
achilles, dan 
hasil 
pemeriksaan 
tes laseque 
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